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ABSTRAK

Faktor aset perbandingan celah dana konsumsi sorangan atas pemakaian tunggakan ,

betapa tinggi bekal sendiri serta berapa banyak kewajiban bakal dimanfaatkan, lalu
menimbulkan struktur modal yang maksimal. Tujuan pengkajian Kini akan mendapati dampak
usaha, stabilitas pemasaran beserta likuiditas atas struktur modal. Metode akan digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Sampel 23 industri sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI
melalui pemasaran 4 periode mutlak 92 pengamatan. Analisis model pengkajian kini ialah
regresi Linier Berganda memakai strategi spss. Statistic ekperimen dijalankan lewat uji klasik
asumsi , uji koefisien determinasi, uji F dan uji t. Hasil analisis melalui uji spekulasi, selaku
bertepatan Resiko Bisnis, Pemasaran stabilitas serta likuiditas Berdampak relevan atas Struktur
Modal. sebagai parsial akibat usaha serta pemasaran stabilitas berdampak positif dan relevan
atas struktur modal sebaliknya Likuiditas berdampak negative dan relevan kepada Struktur
modal. Hasil pengujian Determinasi diperoleh R Square sejumlah 84%. Situasi kini berjasa
84% variasi variabel struktur modal dapat dijelaskan oleh variable alterasi lain yang berdampak
terhadap Struktur Modal.
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